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ABSTRAK

AHMAD DAHLAN SIREGAR, NIM . 23010068, “Analisis Kerjasama Guru
PAIl dan Pembina Asrama dalam Membentuk Sikap Kedisiplinan Siswa di
Pondok Pesantren Thawalib Gunung Kota Padang Panjang”. Tesis: Program
Studi Agama Islam Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat
(UM SUMBAR), 2025, 132 halaman.

Latar belakang penelitian ini adalah adanya siswa yang masih terlambat bangun
tidur, terlambat masuk kelas dalam proses pembelajaran, terlambat dalam mengikuti
shalat berjamaah dan sebagainya. Seperti yang diketahui bahwa kedisiplinan
merupakan hal yang sangat penting dan merupakan salah satu tujuan pendidikan.
Pembentukan kedisiplinan siswa merupakan tanggung jawab lembaga pendidikan
dengan seluruh tenaga kependidikan. Dalam menanamkan kedisiplinan kepada siswa
sangat penting dibangun kerjasama dengan berbagai pihak terutama guru dan
pembina asrama. Tujuannya adalah agar siswa dapat memahami kedisiplinan,
meningkatkan pengetahuan, d an untuk memperbaiki kedisiplinan siswa di pondok
pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk kerjasama
guru pendidikan agama Islam dan pembimbing asrama di pondok pesantren
Thawalib Gunung Kota Padang Panjang dalam membentuk kedisplinan pada siswa,
nilai-nilai kedisiplinan yang dibentuk kerjasama guru pendidikan agama Islam dan
pembimbing asrama di Pondok Pesantren Thawalib Gunung Kota Padang Panjang
dalam membentuk kedisplinan pada siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, subyek penelitian nya adalah:
kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, pembimbing asrama dan siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara, observasi serta dokumentasi.
Data yang diperlukan analisis dengan beberapa tahap yaitu: reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk kerjasama guru pendidikan
agama Islam dan pembina asrama dalam membentuk kedisiplinan pada siswa di
Pesantren Thawalib Gunung Kota Padang Panjang adalah: 1) program koordinasi
rutin, 2) program pembinaan karakter islami, 3) program penerapan aturan berbasis
nilai Islam, 4) program kegiatan keagamaan di asrama, 5) program monitoring dan
evaluasi disiplin siswa dan 6) program teladan sikap disiplin. Nilai-nilai kedisiplinan
vang dibentuk oleh kerjasama guru pendidikan agama Islam dan pembina asrama di
Pesantren Thawalib Gunung Kota Padang Panjang adalah: 1) nilai kedisiplinan
tanggung jawab, 2) nilai kedisiplinan tepat waktu, 3) nilai kedisiplinan ketaatan, 4)
nilai kedisiplinan istigamah (konsistensi), 5) nilai kedisiplinan mandiri, 6) nilai
kedisiplinan jujur, 7) nilai kedisiplinan ketekunan dan 8) nilai kedisiplinan
kepedulian dan kerjasama

Kata Kunci: Kerjasama, Kedisiplinan



ABSTRACT

AHMAD DAHLAN SIREGAR, NIM. 23010068, “Analysis of Cooperation
petween Islamic Religious Education Teachers and Dormitory Supervisors in
=orming Disciplinary Attitudes of Students at The Thawalib Gunung Islamic
Boarding School, Padang Panjang City”. Thesis: Postgraduate Islamic
Education Study Program, University of Muhammadiyah Sumatera Barat (UM
SUMBAR), 2025. 132 pages.

The background of this study is that discipline is very important and is one of
the goals of education. The formation of student discipline is the responsibility of
educational institutions with all education personnel. In instilling discipline in
students, it is very important to build cooperation with various parties, especially
teachers and dormitory supervisors. The goal is for students to understand discipline,
increase knowledge, and improve student discipline in Islamic boarding schools.
This study aims to determine the form of cooperation between Islamic Religious
Education Teachers and dormitory supervisors at the Tawalib Gunung Islamic
Boarding School, Padang Panjang City in forming discipline in students, the values
of discipline formed by the cooperation of Islamic Religious Education Teachers and
dormitory supervisors at the Tawalib Gunung Islamic Boarding School, Padang
Panjang City in forming discipline in students.

This research is a qualitative research, the subjects of the research are:
principal, islamic religious education teacher, dormitory supervisor and students.
Data collection techniques used are interviews, observation and documentation. The
data required for analysis with several stages, namely: data reduction, data
presentation and drawing conclusions.

The results of this study indicate that the form of cooperation between islamic
religious education teachers and dormitory supervisors in forming discipline in
students at the Thawalib Gunung Islamic Boarding School in Padang Panjang City
is: 1) routine coordination program, 2) islamic character development program, 3)
implementation of islamic value-based rules program, 4) religious activities program
in the dormitory, 5) student discipline monitoring and evaluation program and 6)
disciplined attitude example program. The discipline values formed by the
cooperation between islamic religious education teachers and dormitory supervisors
at the Thawalib Gunung Islamic Boarding School in Padang Panjang City are: 1) the
value of responsibility discipline, 2) the value of punctuality discipline, 3) the value
of obedience discipline, 4) the value of istigamah discipline (consistency), 5) the
value of independent discipline, 6) the value of honesty discipline, 7) the value of
perseverance discipline and 8) the value of caring and cooperation discipline.

Keywords: Cooperation, Discipline
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab ke Indonesia yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini pada prinsipnya mengacu pada pedoman transliterasi Arab — Latin hasil
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI

tahun 1987 Nomor : 0543 b/U/1987, sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba B Be

o ta T Te

& tsa S es (dengan titik di atas)

z jim J Je
ha (dengan titik di

C ha H bawah)

& kha Kh ka dan ha

3 dal D De

3 zal Z Zet (dengan titik di atas)

B ra R Er

J zal Z Zet

o sin S Es

> syin Sy es dan ye
es (dengan titik di

P shad S bawah)

. de ( dengan titik di

P dhad D bawah)

b tha T te ( dengan titik di
bawah)

5 Zha ~ zet ( dengan titik di
bawah)

¢ ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ ghain G Ge

=) fa Ef

A qaf Q Qi

vii




4 kaf K Ka

J lam L El

¢ mim M Em

o nun N En

9 waw W We

2 ha H Ha

s hamzah , Apostrof
¢ ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

[4

).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau
monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

a. Tanda fathah (_: ) dilambangkan dengan huruf a
b. Tanda kasrah (_:: ) dilambangkan dengan huruf i

2

c. Tanda dhammah (_:* ) dilambangkan dengan huruf u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasi sebagai berikut:
a. Vokal rangkap ( Ji ) dilambangkan dengan huruf au, seperti: mau 'izhah

b. Vokal rangkap ( (5‘ ) dilambangkan dengan huruf ai, seperti: Zuhailiy
c. Vokal rangkap ( c_g! ) dilambangkan dengan huruf iy, seperti: al-Ghazaliy

Contoh :

S kaifa

J ¥ : haula
3. Maddah

viii




Maddah atau vokal panjang (madd) ditransliterasikan dengan menuliskan
huruf vokal disertai coretan horizontal (macron) di atasnya (& — 17— (), contoh:
faléh, burhan dan sebagainya.

4. Ta’ marbuthah

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua, yaitu : ta’ marbuthah Yyang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah. Transliterasinya
adalah (t). Sedangkan ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasi adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbuthah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah , maka ta’
marbuthah itu ditransliterasikan de ngan ha(h). Contoh : dag i ditulis syari’ah.

5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid, ditransliterasikan dengan perulangan huruf konsonan dua
kali yang diberi tanda tasydid, seperti: kaffah, thayyib dan sebagainya.
6. Kata Sandang

Kata Sandang yang diikuti huruf al-Qamariyah dan al-Syamsiyah, tetap
dengan menetapkan bunyi al pada awal, lalu menyebutkan kata sesudahnya.

Misalnya: 4w ) 43l = al-lughah al-> Arabiyah.
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yangterletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
0348 : ta muruuna
el al-nau’

et Isyai'un
8. Penggunaan pedoman transliterasi ini hanya digunakan untuk istilah, nama

pengarang dan judul buku yang berbahasa Arab.

9. Pengejaan nama pengarang dan tokoh yang dikutip dari sumber yang tidak
berbahasa Arab disesuaikan dengan nama yang tercantum pada karya yang ditulis
dan diterjemahkan.

10. Singkatan:
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kedisiplinan merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan
karakter siswa. Dalam konteks pendidikan, disiplin bukan hanya mencakup
kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga pengembangan nilai-nilai moral dan
spiritual yang menjadi landasan bagi perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Kedisiplinan yang baik akan membantu siswa mengatur waktu, menghormati
orang lain, dan bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya.

Kata disiplin sendiri sebenarnya berasal dari bahasa latin, yaitu disciplina
dan disciplus yang berarti perintah dan peserta didik. Jadi, disiplin dapat
dikatakan sebagai perintah seorang guru kepada peserta didiknya. Sementara itu
The Liang Gie mengartikan disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-
orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan
yang telah ada dengan rasa senang hati. Berdasarkan pengertian-pengertian
tersebut kiranya jelas, bahwa disiplin adalah suatu keadaan dimana sesuatu itu
berada dalam keadaan tertib, teratur dan semestinya, serta tidak ada suatu
pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung maupun tidak langsung®.

Islam sangat mementingkan disiplin, seperti menepati janji dan amanah
(disiplin dalam tanggung jawab), ketepatan waktu dalam ibadah (disiplin waktu),
berusaha dan bekerja keras (disiplin dalam usaha) dan taat pada aturan dan
larangan (disiplin terhadap perintah allah) serta keadilan dalam kehidupan
(disiplin moral dan etika). Salah satu bukti bahwa Islam mementingkan disiplin

adalah adanya firman Allah dalam surat Annisa ayat 103 yang berbunyi:
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Artinya: Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu
Telah merasa aman, Maka Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-

orang yang beriman.
M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menekankan aspek kedisiplinan

dalam ayat ini. Beliau menjelaskan bahwa shalat memiliki dimensi spiritual dan

! Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan Kelas yang
Kondusif, (Jogjakarta; Ar-Ruzz, 2013), 159



sosial yang melatih umat Islam untuk taat pada waktu serta menjaga hubungan
dengan Allah di segala kondisi, baik senang maupun sulit.?

Selain disiplin dalam beribadah, ada juga keadilan dalam kehidupan
(disiplin moral dan etika), hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surat
An-Nahl (16): 90 yang berbunyi:
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl (16): 90)

Disiplin dapat diterapkan atau dipupuk dilingkungan sekolah oleh guru atau
orang dewasa yang bertugas disekolah atau lembaga pendidikan. Salah satu guru
yang mempunyai tugas pokok dalam mendisiplinkan siswa adalah Guru
Pendidikan Agama Islam (Guru PAI).

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah pendidik profesional yang
bertanggung jawab untuk mengajarkan, membimbing, melatih, dan mengevaluasi
peserta didik dalam bidang Pendidikan Agama Islam. Guru PAI tidak hanya
bertugas untuk meningkatkan pengetahuan agama, tetapi juga membentuk
kepribadian dan akhlak peserta didik sesuai dengan ajaran Islam. Mereka berperan
sebagai teladan (uswah hasanah) yang mempraktikkan nilai-nilai Islami dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam menjalankan tugasnya, guru PAI juga dituntut
untuk memenuhi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional®.

Peran Guru PAI juga dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen yang menyatakan bahwa seorang guru harus
memiliki kemampuan untuk merancang pembelajaran, menguasai materi,
menggunakan metode yang sesuai, serta memberikan evaluasi terhadap hasil
belajar peserta didik®. Selain itu, guru PAI juga bertanggung jawab dalam

mendukung tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, jilid 2, him. 384-386.
8 Mulyasa, E. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013, him. 21
# Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 10 Ayat (1)



Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu
mencetak generasi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia®.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam
menanamkan nilai-nilai keagamaan yang menjadi dasar kedisiplinan siswa.
Sebagai pendidik, guru PAI berperan dalam memberikan pembelajaran yang
menanamkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, dan ketaatan
terhadap aturan yang sejalan dengan prinsip syariat. Namun, keberhasilan
pembentukan kedisiplinan siswa tidak hanya bergantung pada peran guru di kelas,
tetapi juga pada lingkungan tempat siswa tinggal, khususnya di asrama.

Selain Guru PAI, ada pembina asrama yang memiliki kedekatan langsung
dengan siswa dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam pengawasan,
pembimbingan, dan penegakan aturan di luar jam sekolah. Kolaborasi antara guru
PAI dan pembina asrama menjadi kunci keberhasilan dalam membentuk
kedisiplinan siswa. Guru PAI dapat memberikan panduan nilai-nilai Islami yang
menjadi dasar aturan asrama, sementara pembina asrama berperan dalam
mengaplikasikan nilai-nilai tersebut secara praktis dalam kehidupan sehari-hari
siswa®.

Kerja sama ini dapat diwujudkan melalui berbagai program seperti kajian
agama, pembiasaan ibadah, pengawasan kegiatan sehari-hari, hingga evaluasi
perilaku siswa’. Sinergi antara guru PAI dan pembina asrama tidak hanya
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembentukan karakter, tetapi juga
memastikan nilai-nilai kedisiplinan terinternalisasi secara mendalam pada diri
siswa®.

Dalam era globalisasi yang penuh tantangan moral, pembentukan
kedisiplinan berbasis nilai-nilai Islam menjadi semakin relevan. Oleh karena itu,

diperlukan analisis mendalam tentang pola kerja sama antara guru PAI dan

5 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3

& Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 35-40
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50-55

8 Azra, A., Paradigma Baru Pendidikan Nasional: Rekonstruksi dan Demokratisasi (Jakarta:
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pembina asrama untuk mengidentifikasi strategi terbaik dalam membentuk
kedisiplinan siswa yang berlandaskan nilai-nilai keagamaan®.

Salah satu sekolah yang menerapkan sistem asrama di Kota Padang
Panjang adalah Pondok Pesantren Thawalib Gunung, dimana merupakan salah
satu tujuan pendidikan dari masyarakat. Hal ini terbukti semakin banyaknya
peminat yang mendatangi pondok pesantren ini dari berbagai daerah di
Sumatera Barat, dari data yang penulis dapatkan sewaktu observasi pertama
terdapat santri atau peserta didik dari berbagai kabupaten yang ada di sumatera
barat.

Pondok Pesantren Thawalib Gunung Kota Padang Panjang telah berupaya
melaksanakan pendidikan dengan pola pengasuhan pendidikan Islam di asrama
yang tujuannya adalah untuk membentuk kedisiplinan peserta didik. Akan tetapi
masih ada peserta didik yang tidak betah dalam proses belajar, hal ini terbukti
dari hasil studi pendahuluan tanggal 2 Januari 2025 yang peneliti lakukan di
Pondok Pesantren Thawalib Gunung Kota Padang Panjang, dapat diketahui
bahwa pola asuh pendidikan asrama oleh Pondok Pesantren Thawalib Gunung
Kota Padang Panjang ditunjukkan dengan memberikan kedisiplinan yang
mencerminkan disiplin yang ingin ditanamkan kepada siswa dalam proses
pelaksanaan pola asuh pendidikannya. Nilai-nilai disiplin yang diterapkan oleh
pendidikan asrama misalnya datang tepat waktu (disiplin waktu), bekerja keras,
sopan, jujur dan lain sebagainya. Nilai-nilai islami siswa dapat dilihat dari
berbagai kegiatan siswa misalnya ketika guru memerintahkan siswa mengerjakan
soal, siswa terlihat bekerja keras untuk memecahkan soal tersebut. Ketika ada
tugas pekerjaan rumabh, jika siswa lupa mengerjakan atau mengalami kesulitan
maka akan berkata jujur kepada guru.ketika berbicara dengan orangtua, mereka
berbicara dengan suara yang lemah lembut®,

Melihat pentingnya kedisiplinan ini maka penulis merasa tertarik untuk
membahas permasalahan ini dalam bentuk tulisan ilmiah berupa tesis dengan
judul Analisis Kerjasama Guru PAI dan Pembina Asrama dalam

Membentuk Sikap kedisiplinan Siswa di Pondok Pesantren Thawalib

9 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), him. 120-125.
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Gunung Kota Padang Panjang.
B. Fokus Penelitian

Fokus merupakan penentuan masalah dalam penelitian kualitatif. Masalah
adalah suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara dua faktor atau lebih
yang menghasilkan situasi yang menimbulkan tanda tanya dan dengan
sendirinya memerlukan upaya untuk mencari suatu jawaban'?.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah pembentukan disiplin siswa
melalui kerjasama Guru PAI dengan pembina asrama di Pondok Pesantren
Thawalib Gunung Kota Padang Panjang yang cakupannya adalah:

1. Kerjasama dalam bentuk program apa saja yang dilakukan oleh Guru PAI
dengan pembina asrama dalam membentuk sikap kedisiplinan siswa di Pondok
Pesantren Thawalib Gunung Kota Padang Panjang.

2. Analisis kerjasama dalam bentuk program yang dilakukan dalam membentuk
sikap kedisiplinan di Pondok Pesantren Thawalib Gunung Kota Padang
Panjang

3. Nilai - nilai sikap kedisiplinan yang dibentuk melalui kerjasama Guru PAI
dengan pembina asrama di Pondok Pesantren Thawalib Gunung Kota Padang
Panjang.

€. Rumusan Masalah

Rumusan masalah atau research question atau disebut juga research
problem diartikan sebagai suatu rumusan yang mempertanyakan suatu fenomena,
baik dalam kedudukannya sebagai fenomena mandiri maupun dalam
kedudukannya sebagai fenomena yang saling terkait diantara fenomena yang satu
dengan yang lainnya,, baik sebagai sebab maupun akibat'2, Masalah adalah
penyimpangan antara yang seharusnya dengan yang terjadi*3. Jadi masalah yang
dirumuskan pun mengikuti kenyataan yang ada.

Adapun rumusan masalah yang penulis rumuskan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut: “Bagaimana analisis kerjasama guru pai dan pembina

1 Lexy, J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT.
Rosdakarya 2008) h. 92-93

2. Afiffudin, Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka
Setia, 2012) cet.2, h.99
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14 Afiffudin, Op.Cit. h. 103



asrama dalam membentuk sikap kedisiplinan siswa di Pondok Pesantren

Thawalib Gunung Kota Padang Panjang?”

1.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari pada penelitian ini adalah untuk mengetahui:

Kerjasama dalam bentuk program apa saja yang dilakukan oleh Guru PAI
dengan pembina Asrama dalam membentuk sikap kedisiplinan di Pondok
Pesantren Thawalib Gunung Kota Padang Panjang.

Analisis kerjasama dalam bentuk program yang dilakukan dalam membentuk
sikap kedisiplinan siswa di Pondok Pesantren Thawalib Gunung Kota Padang
Panjang

Nilai - nilai sikap kedisiplinan yang dibentuk melalui kerjasama Guru PAI
dengan pembina asrama di Pondok Pesantren Thawalib Gunung Kota Padang
Panjang.

. Kegunaan Penelitian

1.

Untuk memenuhi salah satu syarat guna memperolen gelar Magister
Pendidikan (M.Pd) Program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah
Sumatera Barat (UMSB).

. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan di

bidang kerjasama anatar Guru PAI dengan pembina asrama dalam membentuk
sikap kedisiplinan siswa.

Sebagai masukan untuk pihak Pondok Pesantren Thawalib Gunung Kota
Padang Panjang dalam membentuk sikap kedisiplinan siswa melalui Kerjasama

Guru PAI dengan pembina asrama.
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